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LAMPIRAN

TRANSKRIP WAWANCARA

P = Peneliti

I = Informan

INFORMAN 1

Nama : Nur Hidayah A.Md

Jabatan : Koordinator Pengembang Perpustakaan

P . Kasus apa yang sering dialami oleh pustakawan dalam melayani
pemustaka?

I . sebenarnya kalau kasusnya banyak sih, Cuma kalo yang diminta yang
sering dialami itu contohnya pemustaka itu tidak bisa diatur atau bersikap
seenaknya saja gitulo padahal sudah jelas ada tata-tertib di perpustakaan
ini. Lalu kasus kedua miss komunikasi atau mereka sendiri kurang paham
mau tanya apa, lah kita juga bingung mau menyampaikan informasi apa

P : Apa saja bentuk etika profesi yang berdasarkan perspektif Islam yang

diterapkan oleh pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara?

. Seperti bersikap luwes, sopan, dan santun kepada pustakawan serta tidak
lupa untuk selalu mengucap salam. Kalau pemustaka ini bersifat kaku,
maka akan menciptakan suasana yang tidak enak seperti canggung. Begitu
pula dengan sopan dan santun itu harus selalu kita terapkan dalam
melayani para pemustaka apapun kondisinya. selain itu sebagai
pustakawan juga perlu komunikatif. Komunikatif disini berarti pustakawan
harus bisa menyampaikan informasi dengan baik biar nantinya tidak ada
kesalahpahaman antara pustakawan dan pemustaka dan saya pernah
menjumpai hal itu. Kemudian, jujur yaitu tidak boleh menyembunyikan
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informasi-informasi yang tersedia apapun itu atau malah merekayasa
informasi yang ada. Hal itu sangat dilarang disini
: Bagaimana penerapan kode etik pustakawan dalam perspektif islam di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
: dalam hal penerapan kode etik, tentunya kita harus menjaga amanah
tugas yang telah kita emban selama ini. Dengan adanya kesadaran dalam
diri seorang pustakawan bahwa mereka telah diamanahi suatu tugas yang
mulia, hal tersebut bisa menjadi kunci terciptanya pelayanan yang prima.
Saya pribadi telah merasakan itu semua, karena saat saya dan rekan saya
telah melaksanakan sumpah jabatan disitulah muncul rasa ingin mengabdi
kepada perpustakaan melalui amanah tugas yang telah dipercayakan
kepada kami, bagaimana membuat suatu aura perpustakaan yang menarik
para pemustaka untuk selalu berkunjung dan merasa nyaman berada di
perpustakaan

Bagaimana pemahaman kode etik oleh pustakawan yang ada di
perpustakaan UINSU?
. saya pribadi menilai bahwa kode etik pustakawan merupakan suatu
aturan tertulis yang harus dipatuhi oleh organisasi profesi pustakawan
yang fungsinya itu untuk mengatur Kkelancaran tugas, seperti
mengusahakan kemampuanya untuk melaksanakan tugas sesuai harapan
masyarakat atau minimal pengunjung perpustakaan itu sendiri
: Bagaimana kendala yang dialami pustakawan dalam menerapkan etika
profesi?
. Pegawai perpustakaan tidak semua memiliki pendidikan perpustakaan
dan kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi. Komunikasi yang
baik akan membuat pengunjung merasa senang dan terbantu saat ingin
meminta bantuan kepada pustakawan
. Seperti apakah nilai keislaman di dalam kode etik?
> nilai keislaman yang terdapat dalam kode etik itu berarti sabar, sopan,
santun, bijaksana bukan hanya ucapan tapi juga perbuatan untuk melayani

pemustaka



P

: Bagaimana nilai-nilai keislaman yang mendasari profesi pustakawan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?

. Dalam menjalankan tugasnya, pustakawan memperhatikan etika-etika
dalam ajaran Islam, maka pelayanan akan menjadi lebih baik, karena
dalam ajaran Islam sangat dianjurnkan memiliki akhlak yang baik dalam
bergaul. Sikap sopan, santun, ramah, dan suka membantu adalah modal
individu dan merupakan sikap yang harus selalu ditampakkan oleh seorang
pustakawan dalam menjalankan tugasnya

: Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai
keislaman terhadap etika profesi pustakawan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara?

. Ada, karena kita sebagai instansi yang menyediakan layanan pemustaka
tentunya tidak bisa secara sembarangan. Kalau misalkan kita melayani
dengan baik, maka pemustaka akan senang



INFORMAN 2
Nama : Siti Masitah, S.Sos

Jabatan : Staf Sistem Informasi dan Teknologi

P : Kasus apa yang sering dialami oleh pustakawan dalam melayani
pemustaka?

I . ini ya yang paling banyak terjadi itu masalah komunikasi. Bukannya mau
menyalahkan pemustaka, tapi dari pustakawan juga kurang jelas
menyampaikan informasinya. Ya sama sih, keduanya juga kadang saya
lihat sama-sama membingungkan, jadi dampaknya apa? Ya kebutuhan
informasi yang dibutuhkan pemustaka jadi tidak tercapai.

P . Apa saja bentuk etika profesi yang berdasarkan perspektif Islam yang
diterapkan oleh pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara?

I : kalau bentuk etika profesi yang diterapkan oleh pustakawan khususnya di
perpustakaan UINSU yaitu tanggung jawab. Nah, melalui tanggung jawab
ini kan teman pustakawan punya dasaran atau landasan apa yang harus
mewajibkan kita untuk melayani pemustaka. Tanggung jawab itu sebagai
faktor utama pastinya bukan hanya sebagai pustakawan tapi sebagai
manusia terlebih umat Islam untuk melaksanakan kewajiban-
kewajibannya. Jadi, saya rasa bentuk etika profesi pertama yang
diterapkan adalah tanggung jawab terlebih jika berdasarkan nilai
keislaman ya. lalu bentuk etika profesi kedua yaitu sopan santun.
Selayaknya tata krama atau adab dalam bersosial kita harus melayani
pemustaka dengan sopan. Dari kesopanan itulah, maka pemustaka merasa
dihargai dan tidak segan jika ingin bertanya sesuatu. Meskipun ada lah
pemustaka yang tidak bersikap sebaliknya atau malah seenaknya sendiri,
tapi sebagai pemustaka harus memperingati atau menegur dengan sopan.
Jadi, kami selalu membiasakan sopan santun dalam melayani pemustaka
tersebut, untuk meminimalisir timbulnya penyakit hati yang malah

berakibat pemustaka tidak mau kembali berkunjung ke perpustakaan
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: Bagaimana penerapan kode etik pustakawan dalam perspektif islam di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
. penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan UINSU yaitu bersikap
adil. Kami sebagai pustakawan tidak pernah membeda-bedakan status
pendidikan, ras, ataupun golongan tertentu untuk melayani pemustaka,
karena mereka sebagai pemustaka memiliki hak yang sama.

Bagaimana pemahaman kode etik oleh pustakawan yang ada di
perpustakaan UINSU?
. sebagai pedoman begitu. Kode etik itu landasan kita ya saya sendiri
sebagai pustakawan untuk menjalankan tugasnya secara profesional.
: Bagaimana kendala yang dialami pustakawan dalam menerapkan etika
profesi?
: kendala yang dialami pustakawan yaitu kurang memiliki pemahaman
yang luas, sehingga kesulitan untuk membantu pemustaka mencari bahan
informasi yang mereka butuhkan
: Seperti apakah nilai keislaman di dalam kode etik?
> nilai keislaman yang tercamtum dalam kode etik hampir semuanya sih
nilai islam semua ya. Tapi mungkin bisa saya sebutkan beberapa saja
sepertika etika sopan santun, ramah, kemudian tolong menolong antar
sesama pustakawanan. Di Islam sendiri kan juga sudah dijelaskan ya harus
saling tolong-menolong dalam hal kebaikan, begitu pula untuk
pustakawanan ini kan pekerjannya bukan Cuma melulu melayani
pemustaka tapi ada juga yang ngurus administrasi, jadi itu bisalah saling
membantu
: Bagaimana nilai-nilai keislaman yang mendasari profesi pustakawan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?
. Islam itu selalu mendasari setiap perlakuan yang kita kerjakan, seperti
halnya tentang etika profesi pustakawan. Di Islam Kita telah diajarkan
bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan pasti akan dimintai pertanggung
jawabannya, oleh karena itu dalam bekerja Kkita harus bersikap hati-hati

dan selalu jujur dalam setiap tingkah laku kita



P

: Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai
keislaman terhadap etika profesi pustakawan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara?

. Ada, kita sebagai pustakawan harus bersikap sebagaimana etika profesi
pustakawan dan sebagai umat Islam harus berpedoman terhadap nilai-nilai
keislaman. Kedua hal tersebut berkesinambungan, sehingga menyebabkan
adanya pengaruh positif mengenai nilai-nilai keislaman terhadap etika

profesi pustakawan



INFORMAN 3

Nama

: Nur Paisa Daulay, S.E

Jabatan : Staf Pengolahan

: Kasus apa yang sering dialami oleh pustakawan dalam melayani
pemustaka?

: nah ini, kebanyakan pemustaka itu tidak paham mereka butuh informasi
apa saja, jadi mereka kelihatan kurang puas atas informasi yang saya
sampaikan sebelumnya. Namun, ketika ditanyakan kembali butuh apa lagi,
mereka malah kebingungan sendiri dan malah lebih milih untuk
menghindari. Mungkin juga bisa jadi evaluasi sedniri si, bagi pustakawan
untuk lebih peka mungkin ya atau bagaimanalah sekiranya hal itu bisa
dikurangi

: Apa saja bentuk etika profesi yang berdasarkan perspektif Islam yang
diterapkan oleh pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara?

. etika profesi yang diterapkan oleh pustakawan perpustakaan UINSU
ialah tanggung jawab. Itu juga merupakan hal yang penting menurut saya,
ketika kita sudah tidak memiliki rasa tanggung jawab pasti pekerjaan
apapun akan terbengkalai terlebih sebagai pustakawan harus berhubungan
langsung dengan pemustaka jadi mau tidak mau harus tetap melayani
pemustaka bagaimanapun kondisinya

: Bagaimana penerapan kode etik pustakawan dalam perspektif islam di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

. implementasi kode etik pustakawan, yang paling utama adalah sifat
amanah sehingga pustakawan tidak melupakan tanggung jawabnya untuk
melayani pemustaka dengan baik. Dalam hal pelayanan, implementasi
kode etik di perpustakaan UINSU vyaitu bersikap lemah lembut kepada
pemustaka. Sikap yang lemah lembut akan membuat para pemustaka

merasa nyaman dan enjoy di perpustakaan



Bagaimana pemahaman kode etik oleh pustakawan yang ada di
perpustakaan UINSU?
. kode etik pustakawan termasuk suatu bentuk aturan yang dibuat untuk
dipatuhi oleh profesi sebagai pustakawan dan hal tersebut bertujuan demi
kelancaran dalam menjalankan tugasnya serta menjaga citra positif
: Bagaimana kendala yang dialami pustakawan dalam menerapkan etika
profesi?
: Kendala yang dialami yaitu mengenai profesionalitas pustakawan aja
sebenarnya yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan agar tidak
berdampak terhadap hubungan baik pustakawan dengan masing-masing
elemen
: Seperti apakah nilai keislaman di dalam kode etik?
: wah, banyak kalau nilai keislaman dalam kode etik ini. Paling utama
yaitu selalu memberikan pelayanan yang prima kepada setiap pemustaka
dan bekerja secara profesional, karena melalui hal itu sudah merangkap
banyak nilai keislaman seperti tanggung jawab, adil, sopan
: Bagaimana nilai-nilai keislaman yang mendasari profesi pustakawan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?
. Nilai keislaman merupakan salah satu faktor pendorong meningkatnya
etika profesi pustakawan, realitanya Islam sendiri telah mengajarkan
bagaimana kita bersikap kepada orang lain seperti berlaku sopan, ramah,
dan santun. Hal itu juga mesti kita terapkan untuk menjalankan profesi kita
sebagai pustakawan
. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai
keislaman terhadap etika profesi pustakawan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara?
: Ada, semakin kita menerapkan ajaran Islam maka akan semakin
meningkatkan etika profesi pustakawan. Karena hal yang telah diatur
dalam etika profesi pustakawan sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang

diajarkan



INFORMAN 4

Nama

> Yuliarita, S.IP

Jabatan : Koordinator Bidang Pengolahan

: Kasus apa yang sering dialami oleh pustakawan dalam melayani
pemustaka?

. kurang komunikatif. Terlihat ya ketika ada pengunjung kebingungan itu,
tapi mereka mungkin merasa sungkan untuk bertanya terlebih dahulu.
Kalau waktu perpustakaan sepi bisa kita handle satu-satu tapi kalau lagi
rame pusing juga liatnya, apalagi sampai ngecek ada ada pengunjung
kebingungan.

. Apa saja bentuk etika profesi yang berdasarkan perspektif Islam yang
diterapkan oleh pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara?

: Kami menerapkan etika profesi seperti komunikatif dalam berinteraksi
dengan para pemustaka, bersikap ramah, dan selalu memberikan informasi
yang sebenarnya (jujur) kepada pemustaka

: Bagaimana penerapan kode etik pustakawan dalam perspektif islam di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

. jadi mengenai implementasi kode etik ya, sebenarnya kita tidak selalu
berfokus pada pemustaka. Secara teori pasti anda sudah paham, ada
namanya hubungan pustakawan dengan sesama pustakawan. Nah, dalam
hal ini kami juga menerapkan kode etik tersebut yang salah satunya yaitu
bekerja sama antar rekan pustakawan. lya disini kami selalu bekerja sama,
karena tidak memungkinkan untuk mengerjakan semua pekerjaan secara
individu dan dengan kami yang bekerja sama itu akan meningkatkan
kekompakan kami sebagai pustakawan untuk melayani pemustaka

. Bagaimana pemahaman kode etik oleh pustakawan yang ada di
perpustakaan UINSU?



: Kode etik pustakawan bisa dibilang adalah dasaran para pustakawan
untuk menjalan tugas dan tanggung jawabnya agar tidak melanggar aturan
atau norma yang berlaku

: Bagaimana kendala yang dialami pustakawan dalam menerapkan etika
profesi?

: Kendala dalam komunikasi yang kurang informatif kepada pemustaka
dan hal itu dapat menyebabkan pemustaka kurang puas terhadap pelayanan
yang diberikan

: Seperti apakah nilai keislaman di dalam kode etik?

. dalam kode etik pustakawan, hal-hal yang tertulis tidaklah luput dari
ajaran Islam. Seperti ajaran Islam yang menganjurkan kita untuk memiliki
sifat amanah sebagaimana juga yang telah diajarkan Rasulullah. Hal itu
juga tertuang dalam etika profesi pustakawanan karena dalam bekerja
perlu adanya rasa untuk menjaga kepercayaan atas tugas atau pekerjaan
yang telah diberikan

: Bagaimana nilai-nilai keislaman yang mendasari profesi pustakawan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?

: Kesadaran atau ketaatan nilai keislaman atau ajaran Islam yang
diterapkan oleh pustakawan akan berdampak terhadap hubungan
pustakawan dengan rekan kerja, pemustaka, dan masyarakat serta akan
memberikan pelayanan prima bagi para pengunjung. Oleh karena itu, kita
sebagai pustakawan perlu menerapkan hal tersebut sebagaimana juga yang
telah diajarkan oleh agama kita

: Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai
keislaman terhadap etika profesi pustakawan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara?

. Ada, karena dalam Islam selalu diajarkan untuk berperilaku positif dan

hal tersebut sesuai dengan etika profesi pustakawan
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